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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of transformational leadership style on employee performance with
the mediating role of Organizational Citizenship Behavior (OCB) at RSUD Arosuka, Solok Regency. The
research is motivated by the important role of leaders in improving performance through a
transformational approach that encourages employees’ voluntary (extra-role) behavior. A quantitative
approach was used through a survey method. The study population comprised all 443 employees of
RSUD Arosuka. A sample of 85 respondents was selected using proportional stratified random sampling,
ensuring balanced representation from each department. Data were collected using questionnaires and
analyzed with Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) using SmartPLS
software. The results show that: (1) transformational leadership has a positive and significant effect on
OCB; (2) transformational leadership has a positive and significant effect on employee performance; (3)
OCB has a positive and significant effect on employee performance; and (4) OCB significantly mediates
the relationship between transformational leadership and employee performance. These findings
highlight that strengthening transformational leadership and promoting OCB are crucial strategies to
enhance employee performance in healthcare institutions.

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Employee
Performance, RSUD Arosuka, Smartpls, SEM.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja pegawai dengan peran mediasi Organizational Citizenship Behavior (OCB) di RSUD Arosuka
Kabupaten Solok. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran pemimpin dalam meningkatkan
kinerja melalui pendekatan transformasional yang mendorong perilaku kerja sukarela (extra-role
behavior) pegawai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian adalah seluruh pegawai RSUD Arosuka yang berjumlah 443 orang. Sampel sebanyak 85
responden ditentukan menggunakan teknik proportional stratified random sampling berdasarkan
bidang kerja untuk menjamin representativitas data. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square
(PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB; (2) gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai; (3) OCB
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai; serta (4) OCB secara signifikan memediasi
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan kepemimpinan transformasional dan penguatan OCB merupakan strategi penting
untuk meningkatkan kinerja pegawai di institusi layanan kesehatan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Kinerja
Pegawai, RSUD Arosuka, Smartpls, SEM

1. Pendahuluan
Sektor kesehatan di Indonesia memegang peranan krusial dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat sekaligus mendukung keberhasilan pembangunan nasional. Namun,
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hingga kini, sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti ketimpangan akses
layanan kesehatan, keterbatasan anggaran, serta distribusi tenaga kesehatan yang belum
merata (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Di samping itu, rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya investasi di bidang kesehatan turut memperburuk kondisi layanan,
terutama di daerah terpencil (Kebijakan Kesehatan Indonesia, 2021).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, kinerja pegawai menjadi aspek fundamental
yang menentukan efektivitas layanan rumah sakit. Menurut Robbins dan Judge (2015), kinerja
mencerminkan upaya individu dalam menjalankan tugasnya, tingkat kepatuhan terhadap
uraian pekerjaan, serta tanggung jawab dalam menghasilkan barang dan jasa. Oleh karena itu,
organisasi memerlukan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang tepat guna menjamin
pencapaian kinerja optimal. Dalam konteks RSUD Arosuka, setiap pegawai dituntut untuk
mengoptimalkan keterampilan dan kompetensinya dalam memberikan pelayanan yang
bermutu kepada pasien. Peningkatan kinerja pegawai tidak hanya berpengaruh terhadap
efektivitas rumah sakit, tetapi juga berdampak langsung pada kepuasan pasien dan pencapaian
standar pelayanan kesehatan yang berkualitas.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja pegawai adalah gaya
kepemimpinan vyang diterapkan oleh manajemen. Dalam hal ini, kepemimpinan
transformasional menjadi salah satu pendekatan yang relevan dan banyak diteliti. Konsep ini
pertama kali diperkenalkan oleh James McGregor Burns (1978), yang menekankan bagaimana
pemimpin mampu menginspirasi dan memotivasi bawahan untuk melampaui kepentingan
pribadi demi mencapai tujuan organisasi. Bass dan Riggio (2006) kemudian mengembangkan
konsep ini menjadi empat dimensi utama, yaitu pengaruh ideal (karisma), motivasi
inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual terhadap bawahan.

Namun demikian, pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tidak
selalu bersifat langsung. Dalam banyak kasus, diperlukan variabel mediasi yang menjelaskan
proses hubungan tersebut secara lebih komprehensif. Salah satu mediator yang penting adalah
Organizational Citizenship Behavior (OCB), yaitu perilaku sukarela pegawai yang dilakukan di
luar tugas formalnya, tidak terkait imbalan langsung, namun secara nyata berkontribusi
terhadap efektivitas organisasi (Organ et al., 2006).

Dalam organisasi pelayanan kesehatan, terutama rumah sakit milik pemerintah seperti
RSUD Arosuka, OCB memiliki peran vital karena berhubungan langsung dengan kualitas
layanan pasien dan efisiensi operasional. Hasil pra-survei dan wawancara dengan beberapa
staf menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional oleh pimpinan
rumah sakit masih belum optimal. Banyak pegawai belum secara konsisten menunjukkan
perilaku kerja ekstra peran, seperti membantu rekan kerja, menunjukkan inisiatif, atau
menjaga loyalitas terhadap organisasi. Hambatan utama yang diidentifikasi antara lain
tingginya beban kerja, kurangnya komunikasi yang inspiratif dari pimpinan, serta belum
terbentuknya budaya kerja kolektif yang kuat.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara kepemimpinan
transformasional dan OCB, serta dampak positif OCB terhadap kinerja pegawai. Bass dalam
(Majeed et al., 2017) menyatakan bahwa pemimpin transformasional mampu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung produktivitas melalui perhatian individual, stimulasi
intelektual, dan motivasi inspirasional. Purnama (2013) menegaskan bahwa OCB secara
signifikan dapat meningkatkan kinerja pegawai melalui kerja sama dan sinergi tim. Dalam
konteks rumah sakit, perilaku OCB dapat memperkuat kolaborasi antartenaga medis dan staf
pendukung, sehingga secara keseluruhan meningkatkan mutu layanan pasien.

Lebih lanjut, Chamariyah et al. (2015) menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional berdampak signifikan terhadap peningkatan OCB, yang pada akhirnya
mendorong peningkatan kinerja individu dan organisasi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai dengan OCB sebagai
variabel mediasi di RSUD Arosuka Kabupaten Solok. Dengan mengkaji hubungan ini secara
empiris, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
ilmu manajemen sumber daya manusia serta manfaat praktis bagi organisasi dalam merancang
strategi peningkatan kinerja melalui pendekatan kepemimpinan yang lebih efektif, inspiratif,
dan partisipatif.

2. Tinjauan Pustaka

1. Kinerja Pegawai
Kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh individu dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi (Baron et al., 1990). Menurut Robbins
(2016:260), terdapat 5 indikator untuk mengukur sejauh mana pencapaian kinerja
karyawan, yaitu sebagai berikut: (1) kualitas kerja, (2) kuantitas, (3) ketepatan waktu, (4)
efektivitas, dan (5) kemandirian.

2. Gaya Kepemimpinan Transformasional
Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh James McGregor Burns pada tahun 1978,
yang menekankan bahwa kepemimpinan transformasional melibatkan proses di mana
pemimpin menginspirasi dan mendorong bawahan untuk mengesampingkan kepentingan
pribadi demi mencapai tujuan bersama organisasi. Menurut Jansen et al. (2016:9), terdapat
4 indikator kepemimpinan transformasional, vyaitu sebagai berikut: (1) 1. Idealized
influence/pengaruh ideal, (2) Inspirational motivation/motivasi inspirasional, (3) Intellectual
simulation/simulasi intelektual, (4) Individualized consideration.

3. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organ et al. (2006) mendefinisikan OCB sebagai perilaku individu yang didasarkan pada
pilihan dan inisiatif pribadi, tidak terkait dengan sistem penghargaan formal organisasi,
tetapi secara agregat meningkatkan efektivitas organisasi. OCB dapat dibagi menjadi lima
indikator yang diperkenalkan oleh Organ et al (Titisari, 2014, p. 7), yaitu sebagai berikut: (1)
Altruism/Altruisme, (2) Conscientiousness/Kehati-hatian, (3) Sportsmanship/Sportivitas, (4)
Courtesy/Kesopanan, (5) Civic Virtue/Kebajikan Kewarganegaraan.

Kerangka Konseptual

A— 3 Organizational >
Citizenship Behavior
H3
H1
H4 ]
Gaya H2 "|  Kinerja Pegawai
Kepem|mpinan il

Transformasional

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu variabel independent yang
dilambangkan dengan (X), variabel dependen (Y), dan variabel mediasi (Z). Dalam penelitian ini
terlihat bagaimana pengaruh variabel independent (gaya kepemimpinan transformasional)
terhadap variabel dependen (kinerja pegawai) melalui Organizational Citizenship Behavior
(OCB) sebagai variabel mediasi.

Hipotesis
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H1: Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di RSUD Arosuka Kabupaten Solok.

H2: Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di RSUD Arosuka Kabupaten Solok.

H3: Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di RSUD Arosuka Kabupaten Solok.

H4: Organizational Citizenship Behavior (OCB) memediasi hubungan antara gaya
kepemimpinan transformasional dengan kinerja pegawai di RSUD Arosuka Kabupaten
Solok.

3. Metode Penelitian

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian ini
dilakukan pada pegawai RSUD Arosuka Kabupaten Solok dengan jumlah sampel sebanyak 85
responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner
berbasis skala Likert dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan
perangkat lunak SmartPLS untuk menguji hubungan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan Kinerja Pegawai.

4. Hasil dan Pemabahasan

Hasi

Analisis Deskriptif

1. Nilai TCR untuk variabel Kinerja Pegawai RSUD Arosuka Kabupaten Solok adalah sebesar
69,7% dengan kategori cukup.

2. Nilai TCR untuk variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional pada pegawai RSUD
Arosuka Kabupaten Solok adalah sebesar 65,3% dengan kategori cukup.

3. Nilai TCR untuk variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada pegawai RSUD
Arosuka Kabupaten Solok adalah sebesar 69,5% dengan kategori baik.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM)
dengan menggunakan program partial least square (PLS). PLS merupakan pendekatan berbasis
komponen untuk pengujian model persamaan struktural atau biasa disebut SEM.

Analisis Outer Model
a. Uji Validitas

z0 zn AF
e,

OCB(Z)

Gambar 2. Hasil Outer Loading
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Berdasarkan gambar 2. terlihat semua nilai pernyataan di atas 0,7 sehingga semua
pernyataan dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan nilai loading factor di atas 0,60 (Hair et
al., 2019). Selain nilai Loading Factor, untuk menganalisis validitas data penelitian dapat
menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Berikut adalah hasil uji validitas
menggunakan nilai AVE.

Tabel 1. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) 0,657
Kinerja Pegawai (Y) 0,627
Organizational Citizenship Behavior (2) 0,644

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa semua konstruk atau variabel di atas
memenubhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan (Hair et al., 2019).

b. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Nilai Reliabilitas

Konstruk ( Variabel) Cronbachs Composite Keterangan
Alpha Reliability
Gaya Kepemimpinan 0,952 0,958 Reliabel
Transformasional (X)
Kinerja Pegawai (Y) 0,933 0,944 Reliabel
Organizational Citizenship 0,949 0,956 Reliabel
Behavior (Z)

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025
Berdasarkan output SmartPLS pada Tabel 4.13 di atas, telah ditemukan nilai composite
reliability dan nilai crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70.

Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau
reliable.

Uji Hipotesis Pengaruh Secara Langsung
Tabel 3. Result For Inner Weight

Hubungan Langsung Original T-Statistic P-Values Ket
Sample
(0)
Gaya Kepemimpinan 0,723 11,163 0,000 Diterima

Transformasional =>
Organizational Citizenship
Behavior
Gaya Kepemimpinan 0,343 3,025 0,003 Diterima
Transformasional =>
Kinerja Pegawai
Organizational Citizenship 0,523 4,309 0,000 Diterima
Behavior => Kinerja
Pegawai
Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa Hipotesis Penelitian dapat dijawab sebagai berikut:
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1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship
Behavior
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship
Behavior yaitu 0,723 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior adalah positif. Dimana nilai
P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan berpengaruh
signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 11,163 untuk mengetahui apakah hipotesis ini
diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96.
Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 11,163 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H1
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior RSUD
Arosuka Kabupaten Solok. Hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,343
yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,003 kecil dari alpha 5%
yaitu 0,003 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-
statistik sebesar 3,025 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka
perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel
atau 3,025 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H2 diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai RSUD Arosuka Kabupaten Solok. Hipotesis H3 dalam penelitian ini
diterima.

3. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai
Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,523 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Organizational Citizenship Behavior terhadap
Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 <
0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar
4,309 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan
antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 4,309 >
1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan Organizational
Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
RSUD Arosuka Kabupaten Solok Hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima.

Uji Hipotesis Pengaruh Secara Tidak Langsung
Tabel 4. Result Path Analysis

Hubungan Tidak Original T-Statistic P- Ket
Langsung Sample (O/STDEV) Values
(0)
Gaya Kepemimpinan 0,378 4,628 0,000 Diterima

Transformasional =>
Organizational
Citizenship Behavior =>
Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil Uji Inner Model SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa Hipotesis Penelitian dapat dijawab sebagai berikut:

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai melalui
Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel intervening
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai melalui
Organizational Citizenship Behavior yaitu 0,378 yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai melalui
Organizational Citizenship Behavior adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari
alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan
nilai t-statistik sebesar 4,628 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,
maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-
tabel atau 4,628 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H4 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Organizational Citizenship Behavior pada RSUD
Arosuka Kabupaten Solok, Hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima atau dimediasi.

5. Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di RSUD Arosuka. Pemimpin yang
mampu memberikan inspirasi, perhatian individual, dan stimulasi intelektual dapat
meningkatkan perilaku ekstra-role pegawai.

2. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner dan memotivasi
mendorong pegawai untuk bekerja lebih produktif, efektif, dan efisien.

3. Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Pegawai yang menunjukkan sikap membantu rekan kerja, loyal terhadap
organisasi, dan mampu menjaga hubungan sosial kerja yang baik, cenderung memiliki
kinerja yang lebih tinggi.

4. OCB memediasi secara signifikan hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional
dan kinerja pegawai. Artinya, kepemimpinan transformasional tidak hanya berdampak
langsung terhadap kinerja, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan OCB
pegawai.

Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan oleh pihak RSUD Arosuka Kabupaten Solok. Pertama, manajemen rumah
sakit sebaiknya terus mengembangkan dan menerapkan gaya kepemimpinan transformasional
secara konsisten, terutama dalam hal memberikan motivasi, perhatian individual kepada
pegawai, dan mendorong partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Pemimpin yang
visioner dan inspiratif terbukti mampu meningkatkan semangat kerja dan perilaku sukarela
pegawai yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Kedua, para pegawai didorong untuk
lebih aktif menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB), seperti membantu
rekan kerja, menjaga loyalitas terhadap rumah sakit, dan mengambil inisiatif dalam bekerja
meskipun tidak secara langsung diperintahkan. Ketiga, manajemen dapat merancang pelatihan
atau program pengembangan kepemimpinan yang berfokus pada pembentukan lingkungan
kerja yang mendukung kolaborasi dan komitmen organisasi. Terakhir, untuk peneliti
selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja, budaya
organisasi, atau iklim kerja, serta mempertimbangkan pendekatan campuran (mixed methods)
agar dapat menggali aspek-aspek yang tidak tertangkap melalui metode kuantitatif semata.

Keterbatasan
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Penelitian hanya difokuskan pada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai di RSUD Arosuka, dengan menitikberatkan pada dimensi inspirasi,
motivasi, serta pengembangan potensi individu dalam mendukung pencapaian kinerja
organisasi. Selain itu, penelitian juga membatasi cakupan pada pengaruh Organizational
Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai, khususnya perilaku ekstra-role seperti
kesediaan membantu rekan kerja dan berinisiatif di luar tugas formal. Selanjutnya, penelitian
ini turut membatasi analisis pada hubungan antara kepemimpinan transformasional dan OCB
pegawai, serta peran mediasi OCB dalam memperkuat pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja. Dengan demikian, fokus penelitian diarahkan pada
bagaimana perilaku sukarela pegawai sebagai wujud OCB dapat menjadi jembatan antara
kepemimpinan yang inspiratif dan peningkatan kualitas kinerja di lingkungan RSUD Arosuka.
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